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ABSTRAK 

PERAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) TERHADAP 

PELAKSANAAN ZAKAT PERDAGANGAN 

DI KOTA METRO 

SITI ROHANI 

NPM. 13104424 

 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang diwajibkan bagi setiap umat 

muslim yang mampu, salah satu bentuk zakat dalam Islam adalah zakat harta. 

Menurut syari’at, harta yang dizakati itu akan tumbuh berkembang, karena suci 

dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan yang punya), maka 

zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang 

memenuhi syarat-syarat tertentu pula. Syarat-syaratnya diantaranya adalah 

pemilikan harta yang pasti, berkembang, melebihi kebutuhan pokok, bersih dari 

hutang, mencapai nisab, mencapai haul ( 1 tahun), dan kadarnya (2,5%). Dalam 

rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara 

melembaga yang salah satunya yaitu Badan Amil Zakat Nasional yang 

selanjutnya disebut dengan Baznas, baznas adalah lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Tugas dan fungsi baznas adalah melakukan 

upaya pengumpulan pendistribusian, pendayagunaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelola zakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Baznas terhadap 

pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

teknis analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif.  

Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa peranan baznas terhadap zakat 

perdagangan belum berperan secara optimal dalam memberikan pemahaman 

kepada pedagang terhadap zakat perdagangan, dimana kesadaran berzakat di 

kalangan pedagang Kota Metro masih sangat minim  sebagian pedagang belum 

memahami tentang penyaluran zakat perdagangan dan masih menyalurkan 

zakatnya secara langsung, dan ada juga pedagang yang sudah mengetahui apa itu 

lembaga baznas tetapi masih menyalurkan zakatnya secara langsung. Hanya 

sebagian kecil dari mereka yang mengetahui tentang baznas dan menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama yang kaffah yang hanya mengatur semua 

urusan secara vertikal, yaitu hubungan dimana antara manusia dengan 

tuhannya, melainkan ada juga hubungan horizontal, yaitu hubungan 

manusia dengan sesama manusia. Manusia memiliki aktivitas dimana 

mereka saling berhubungan satu sama lainnya, oleh karena itu Islam 

mengaturnya dalam cara bermuamalat, yaitu melakukan perdagangan dan 

menciptakan perindustrian. Dalam melakukan perdagangan perlu 

berlandaskan syari’at Islam. 

Setiap orang yang beragama Islam terikat oleh suatu hal yang 

wajib dipenuhi dalam keadaan tertentu, dan ikatan wajib tersebut adalah 

rukun Islam yang meliputi : syahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji.
1
 Hal 

ini terlihat jelas bahwa zakat sangat penting untuk dilaksanakan setelah 

sholat, namun karena beberapa hal, misalnya pemahaman ilmu tentang 

agama yang kurang atau karena kesibukan lain, orang kadang 

melupakannya.  

Zakat adalah salah satu rukun Islam. Oleh karena itu, zakat 

merupakan pokok yang menjadikan tegaknya Islam oleh keberadaannya. 

Sebaliknya, Islam tidak akan berdiri apabila salah satu dari pokoknya 

                                                           
1
Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Waqaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1988), h. 39  



2 
 

 
 

hilang. Dengan menunaikan zakat, berarti kita telah menjaga tegaknya 

Islam.
2
  

Pembahasan tentang zakat, maka salah satu jenis zakat yaitu zakat 

perdagangan. Allah memberi keleluasaan kepada orang-orang Islam untuk 

bergiat dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang 

haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai moral dalam melakukannya, 

seperti kejujuran, kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyut terbawa 

kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban 

terhadap Allah.  

Zakat perdagangan merupakan suatu usaha adanya sesuatu hal 

yang diperjualbelikan atau tukar menukar dengan tujuan untuk 

memperoleh laba, dan harta yang dimilikinya harus merupakan hasil 

usahanya sendiri.
3
 Zakat yang dikeluarkan adalah dari nilai-nilai barang 

yang diperdagangkan, seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, 

masanya sudah berlalu setahun, dan nilainya sudah sampai senisab pada 

akhir tahun itu maka orang itu wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5%, 

dihitung dari modal dan keuntungan, bukan dari keuntungan saja. 

perbedaan dengan jenis zakat lainnya ialah terletak pada niatnya.
4
  

Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syari’at 

Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan 

                                                           
2
 Hikmat Kurnia dan Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta : Qultum Media, 

2008), h. vii 
3
Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2011), h. 189-

193   
4
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat: studi komparatif mengenai status dan filsafat zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2011), h. 297  
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akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
5
 

Zakat akan berfungsi seperti diatas apabila dikelola dengan baik, 

paling tidak untuk dapat mengelola zakat dengan baik, ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, pertama perlu ada sosialisasi zakat, yaitu program 

untuk membangkitkan motivasi dan kesadaran kolektif umat Islam untuk 

mengeluarkan zakat demi harkat dan martabat hidup seluruh anggota 

masyarakat. Kedua kita perlu menjadikan lembaga pengelola zakat 

menjadi lembaga yang terpercaya oleh masyarakat, profesional, 

transparan, mandiri, dan proaktif. 

Pemerintah Indonesia menyadari akan arti pentingnya peran serta 

fungsi zakat dalam kehidupan sosial ekonomi bagi seluruh rakyat 

Indonesia demi mewujudkannya kesejahteraan sosial dalam setiap lapisan 

masyarakat, oleh sebab itu disahkannya Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat.
6
 

Adanya Undang-Undang yang baru tentang Pengelolaan Zakat ada 

beberapa hal yang perlu digarisbawahi dan diperhatikan berkenaan dengan 

pelaksanaan pengelolaan zakat di Indonesia salah satunya bahwa dalam 

pengelolaan zakat secara nasional dilaksanakan oleh baznas (Badan Amil 

                                                           
5
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah deskripsi dan ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), h. 258 
6
 Abd, Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia 

Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 411 
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Zakat Nasional). Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2011 bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan.
7
 

Badan pelaksanaan amil zakat yang berupaya meningkatkan 

ekonomi umat melalui sistem pengelolaan zakat di baznas, agar dana zakat 

yang didapat dari masyarakat lebih bermanfaat bagi para mustahik serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Baznas harus berperan aktif sebagai 

mediator dan fasilitator dalam pelaksanaan zakat perdagangan, adapun 

tugas dan fungsi dari baznas yaitu :
 8

 

1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 

2) Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat  

3) Menumbuhkembangkan pengelolaan/amil zakat yang amanah, 

transparan, profesional, dan terintegrasi 

4) Mewujudkan pusat data zakat nasional 

5) Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di 

Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait 

 

Berdasarkan hasil survey dengan bapak Imam Solihin selaku 

karyawan baznas kota Metro yang menyatakan bahwa belum sepenuhnya 

masyarakat menyalurkan zakatnya langsung kelembaga khususnya zakat 

perdagangan masih banyaknya pedagang yang menyalurkan zakat secara 

langsung. Ini dapat dilihat dalam jumlah penerimaan dan penyaluran 

zakat, infaq, dan shadaqah (zis) di Kota Metro tahun 2016- 2017 hanya 5% 

                                                           
7
Abd, Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia Edisi 

Revisi, h. 412 
8
Dirjen Bimas Islam dan Pembedayaan Zakat, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakata: 

Departemen RI, 2012), h. 27  
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dari pedagang yang menyalurkan zakatnya melalui lembaga. Perolehan 

tahun 2016 yaitu 1.240.000 dan 2017 1.500.000, sedangkan untuk zakat 

profesi sendiri perolehannya mencapai 27.961.060, lebih unggul dari zakat 

perdagangan. Ada pun yang paling besar penerimaannya adalah zakat 

fitrah yang perolehannya mencapai 115.275.000.  

 Dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan 

zakat yaitu salah satu upayanya lembaga baznas dengan adanya sosialisasi 

kepada masyarakat, bekerja sama dengan tokoh- tokoh agama melalui 

pengajian- pengajian dimasjid, dan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat untuk menjadikan status mustahik menjadi muzzaki. 
9
  

Menurut Ibu Ulfa mengatakan selama ini beliau menyalurkan 

zakatnya langsung diberikan ke mustahik, beliau belum mengetahui apa 

peran dari baznas bagi pedagang khususnya dirinya sendiri.
10

 Sedangkan 

menurut Ibu Desta yang berpendapat sama dengan Ibu Ulfa, menunjukan 

bahwa beliau belum mengetahui tentang baznas dan masih mengeluarkan 

zakatnya langsung diberikan kepada para mustahik di daerah masing- 

masing.
11

  

Alasan mengapa pedagang menyalurkan zakatnya secara langsung 

karena mereka lebih yakin ketika mereka yang menyalurkan zakatnya 

                                                           
9
Wawancara dengan bapak Imam Solihin,  sebagai pegawai di Baznas Kota Metro, 

tanggal 18 Juli 2017 
10

Wawancara dengan Ibu Ulfa, Pedagang Pakaian di Pasar Cendrawasih Kota Metro, 

tanggal 20 Juli 2017   
11

 Wawancara dengan Ibu Desta, Pedagang Pakaian di Pasar Cendrawasih Kota Metro, 

tanggal 20 Juli 2017 
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langsung kepada mustahik, karena disekitaran lingkungan rumah mereka 

masih ada orang yang berhak menerima zakat tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih dalam untuk mengetahui lebih jelas mengenai peran 

baznas terhadap pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana peran badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) terhadap pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian  

a. Tujuan  

Berkaitan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran baznas terhadap 

pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro. 

b. Kegunaan  

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuwan serta wawasan tentang zakat khususnya 

berkaitan dengan peran baznas dalam pelaksanaan zakat 

perdagangan. 

2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

pemikiran yang positif dan menjadi motivator untuk lebih taat lagi 

dalam menjalankan kewajiban membayar zakat dan 
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mengoptimalkan badan amil zakat yang ada, khususnya di kota 

Metro.   

c. Penelitian Relevan  

Skripsi Desitasari mahasiswa dari universitas islam negeri sunan 

kalijaga yogyakarta dengan judul “Pengelolaan Zakat Profesi  Di 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta Dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam”. Inti dari skripsi tersebut adalah 

pengelolaan zakat profesi di baznas Kota Yogyakarta dipengaruhi 

berbagai faktor dari pihak baznas ataupun muzakki. Baznas telah 

melaksanakan fungsi planning, organizing, actuating dan 

controlling namun dengan kendala yaitu kurang sering melakukan 

sosialisasi dan pemahaman secara mendalam tentang zakat profesi 

kepada masyarakat serta belum maksimalnya koordinasi dengan 

UP.
12

 

Selanjutnya skripsi dari Dita Elia Merina mahasiswa Universitas 

Brawijaya dengan judul “Peran Badan Amil Zakat Nasional Dalam 

Upaya Menanggulangi Kemiskinan Melalui Program Bondowoso 

Unggulan (Studi Kasus Di Kabupaten Bondowoso)”. Skripsi ini 

membahas mengenai strategi yang dilakukan baznas untuk 

mencapai efektivitas penghimpunan zakat yang diharapkan mampu 

menanggulangi kemiskinan. Namun, sayangnya peran baznas 

Kabupaten  Bondowoso dalam  menanggulangi kemiskinan tidak 

                                                           
12

 Desitasari, Pengelolaan Zakat Profesi  Di Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta 

Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam, http//digilib.uin.ac.id, di unduh 21 Juli 2017 
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sepenuhnya berdampak optimal. Menurut para mustahik, 

penerimaan dana zakat tidak serta merta mampu menjadikan para 

mustahik keluar dari jeratan kemiskinan, namun dibutuhkan proses 

yang panjang dan peran yang lebih intens lagi antara baznas 

Kabupaten Bondowoso, muzakki, dan mustahik.
13

 

Selanjutnya skripsi dari Tri Damayanti mahasiswa Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dengan judul “Peran Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik Di Kota Metro”. Skripsi ini membahas mengenai peran 

baznas dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik di kota Metro. 

Baznas yang ada di kota Metro belum berperan secara optimal. 

Dari keseluruhan penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 

yang telah dilakukan baznas Kota Metro menurut peneliti belum 

sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini terlihat jelas bahwa kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat dan kurangnya 

sosialisasi dari baznas ke masyarakat serta pemberdayaan zakat 

kedalam usaha produktif belum dilaksanakan.
14

 

                                                           
13

 Dita Elia Merina, Peran Badan Amil Zakat Nasional Dalam Upaya Menanggulangi 

Kemiskinan Melalui Program Bondowoso Unggulan (Studi Kasus Di Kabupaten Bondowoso), 

dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya, Yogyakarta, Vol 5 No 1, di unduh 

pada 18 Juni 2017 
14

 Tri Damayanti, Peran Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Di Kota Metro”, (Metro: Perpustakaan STAIN Jurai Siwo Metro, 2010), 

h. 46 
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Berdasarkan penelitian relevan tersebut, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang akan penelitan lakukan diantaranya, 

penelitian yang pertama membahas tentang pengelolaan zakat 

profesi, penelitian yang kedua membahas tentang upaya baznas 

dalam menanggulangi kemiskinan dan penelitian yang ketiga 

membahas tentang peran baznas dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. Sedangkan yang menjadi perbedaan 

skripsi tersebut dengan yang akan peneliti bahas yaitu terletak pada 

fokus permasalahannya yaitu peran baznas terhadap zakat 

perdagangan di Kota Metro. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Zakat  

1. Pengertian Zakat  

Zakat  merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan Allah 

kepada umat Islam, sebagai salah satu perbuatan ibadah setara dengan 

shalat, puasa, dan ibadah haji. Zakat tergolong ibadah maliah, yaitu 

ibadah melalui harta kekayaan. Allah mewajibkan zakat kepada 

individu yang mampu dengan tujuan mengetahui seberapa besar cinta 

hamba kepada penciptanya daripada dengan hartanya. 

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (numuww) dan bertambah 

(ziyadah). Adapun zakat menurut syara’ berarti hak yang wajib 

dikeluarkan dari harta. Menurut terminologi para fuqaha, dimaksudkan 

sebagai “penunaian”, yakni penunaian hak yang wajib yang terdapat 

dalam harta. Zakat dinamakan sedekah karena tindakan itu akan 

menunjukan kebenaran (shidq) seorang hamba dalam beribadah dan 

melakukan ketaatan kepada Allah swt.
1
 Zakat ialah sesuatu yang 

diberikan orang sebagai hak Allah yang berhak menerima antara lain 

para fakir miskin, menurut ketentuan- ketentuan dalam agama Islam.
2
 

Berdasarkan uraian di atas bahwa zakat berarti sebagian harta 

kekayaan yang wajib diberikan kepada orang-orang tertentu dan telah 

                                                           
1
Wahbah Al- Zuhayly, Zakat : kajian berbagai mazhab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 83 
2
Syukri Ghozali,dkk. Pedoman Zakat 9 Seri, (Jakarta: Proyek Peningkatan Sarana 

Keagamaan Islam Zakat dan Wakaf, 2000), h. 171  
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memenuhi syarat- syarat tertentu pula yang berguna untuk mensucikan 

diri dan hartanya, serta menumbuhkembangkan dan menjadikan 

hartanya berkah.  

2. Dasar hukum zakat  

Hukum zakat adalah wajib, sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur’an diantaranya yaitu : 

1) Surah Al-Baqarah (2) ayat 43: 

هىَٰةَْْوَأقَيِمُىاْ  كَىٰةَْوَءَاتىُا ْْٱنصَّ كِعِيهَْمَعَْْٱسۡكَعُىاْ وَْْٱنزَّ  ٣٤ْْٱنشَّٰ

 
Artinya:”dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah 

beserta orang-orang yang ruku”.(Q.S Al-Baqarah (2):43) 

 

2) Surah Al- Bayyinah (98) ayat 5: 

 

ْإِْْوَمَا ْ ا  ْأمُِشُو  ْنيِعَۡبذُُوا  َْلََّّ ْْٱللَّّ يهَْمُخۡهصِِيهَْنًَُ ْْٱنذِّ هىَٰةَْحُىفَاَ ءَْوَيقُيِمُىا  وَيؤُۡتىُا ْْٱنصَّ
كَىٰةَْ  نكَِْدِيهُْْٱنزَّ  ٥ْْٱنۡقيَِّمَتِْوَرَٰ

Artinya:”padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah 

agama yang lurus.(Q.S Al-Bayyinah:5).
3
 

 

Dalam firman Allah diatas, Allah mengkhususkan ibadah shalat 

dan zakat karena pentingnya kedua ibadah tersebut. Shalat suatu 

ibadah yang berhubungan dengan jasmani, sedangkan zakat 

merupakan ibadah yang berhubungan dengan harta yang kedua-duanya 

disebutkan beriringan di dalam Al-Qur’an. 

 

                                                           
3
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta Pusat: Pena Pundi 

Aksara,2002), h.598  
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3. Rukun dan Syarat Zakat  

Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nisab (harta), 

dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai 

milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada wakilnya; yakni imam atau orang yang bertugas 

untuk memungut zakat. 

Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. Menurut 

kesepakatan ulama, syarat wajib zakat adalah merdeka, muslim, 

baligh, berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab, dan 

mencapai haul. Adapun syarat sahnya, juga menurut kesepakatan 

mereka, adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat. 

Beberapa syarat wajib zakat yang harus dipenuhi bagi orang yang 

akan mengeluarkan zakat adalah sebagai berikut : 

1. Merdeka 

2. Islam  

3. Baligh dan berakal 

4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

5. Harta yang dizakati telah mencapai nisab 

6. Harta yang dizakati adalah milik penuh  

7. Kepemilikan harta telah mencapai setahun 

8. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang 

9. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok.
4
 

Syarat merupakan ketentuan atau perbuatan yang harus dipenuhi 

sebelum melakukan suatu hal, ketika salah satu syarat tidak terpenuhi 

maka dianggap tidak sah. Maka dari itu, harus terpenuhinya syarat-

syarat yang telah disebutkan diatas. 

                                                           
4
 Wahbah Al- Zuhayly, Zakat : kajian berbagai mazhab, h.97-114 



13 
 

 
 

4. Golongan yang Berhak  Menerima Zakat  

Para ulama mazhab sependapat bahwa golongan yang berhak 

menerima zakat itu ada delapan. Dan semuanya sudah disebutkan 

dalam surat At- Taubah ayat 60, seperti berikut : 

تُْ۞إوَِّمَاْ ذَقَٰ كِيهِْنهِۡفقُشََا ءِْوَْْٱنصَّ مِهيِهَْوَْْٱنۡمَسَٰ ْوَْْٱنۡعَٰ ْوَفيِْْٱنۡمُؤَنَّفتَِْعَهيَۡهاَ قاَبِْقهُىُبهُمُۡ شِمِيهَْوَْْٱنشِّ ْٱنۡغَٰ

ِْوَفيِْسَبيِمِْ بيِمِْ ْٱبۡهِْوَْْٱللَّّ هَْْٱنسَّ ِهْفشَِيضَتْٗمِّ ُْوَْْٱللَّّ  ٠٦ْعَهيِمٌْحَكِيمْْٞٱللَّّ

“Sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir miskin, 

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan)  budak, orang-orang yang mempunyai hutang, untuk 

jalan Allah dan orang-orang yang sedang berada dalam perjalanan”.  

 

Ayat ini menjelaskan ada delapan ashnaf (bagian) orang yang berhak 

menerima zakat, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, budak, gharim 

(orang yang berhutang), sabilillah, dan ibnu sabil. Setiap ashnaf yang 

di sebutkan di atas harus mendapatkan bagian jika ada semuanya. 

Akan tetapi, apabila mereka tidak lengkap, maka semua harta zakat 

dibagikan kepada ashnaf yang ada. 

Kelompok penerima zakat yang dimaksud dalam ayat diatas adalah: 

a. Fakir 

Faqir adalah mereka yang tidak berharta serta tidak 

memiliki usaha yang tetap dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

b. Miskin 

Miskin merupakan kondisi seseorang yang mempunyai 

sumber penghasilan, tetapi penghasilan yang diperoleh masih 
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sangat kecil sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

c. Amil zakat 

Amil zakat adalah orang- orang yang bertugas untuk 

memungut zakat. Amil ialah orang yang diangkat oleh pihak yang 

berwenang yang diberi tugas untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan zakat. 

d. Mu’allaf 

Orang-orang muallaf yang dibujuk hatinya adalah orang-

orang yang cenderung menganggap sedekah itu untuk 

kemaslahatan Islam. 

e. Riqab (orang-orang yang memerdekakan budak) 

Orang yang membelibudak dari harta zakatnya untuk 

memerdekakannya. Namun, untuk sekarang ini sudah tidak 

terdapat lagi perbudakan. 

f. Orang yang memiliki hutang  

Al- gharimun adalah orang-orang yang mempunyai hutang 

yang dipergunakan untuk perbuatan yang bukan maksiat. Dan 

zakat diberikan agar mereka dapat membayar hutang mereka. 

g. Orang yang berada dijalan Allah 

Orang- orang yang berpegang secara suka rela untuk 

membela Islam. Mereka yang berjuang terhadap umat agar mereka 
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semua mendapat ridha Allah SWT. Termasuk didalamnya untuk 

pengembangan agama dan negara. 

h. Ibnu sabil 

Orang asing yang menempuh perjalanan ke negeri lain dan 

sudah tidak punya harta lagi.
5
 Segala mereka yang kehabisan 

belanja dalam perjalanan dan tidak dapat mendatangkan belanjanya 

dari kampungnya, meski ia orang yang berharta di kampungnya 

Zakat untuk ibnu sabil adalah upaya sosial untuk jaminan rasa 

nyaman dan tidak terlantar di wilayah kaum muslimin. 

B. Zakat Perdagangan  

1. Pengertian zakat perdagangan  

Harta dagangan adalah harta yang dimiliki dengan akad tukar 

menukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang 

dimilikinya harus merupakan hasil usaha sendiri. Harta perdagangan 

merupakan semua yang diperuntukan untuk diperjualbelikan dalam 

berbagai jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian, 

makanan, perhiasan, dan lain-lain. Harta perdagangan, baik yang 

bergerak di bidang perdagangan, industri, agroindustri, ataupun jasa, 

dikelola secara individu maupun badan usaha seperti (PT, CV, 

Yayasan, Koperasi, Dll). Kalau harta yang dimilikinya itu merupakan 

harta warisan, maka ulama madzhab secara sepakat tidak 

menamakannya harta dagangan. Zakat yang dikeluarkan itu adalah dari 

                                                           
5
Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2011), h. 189-

193  
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nilai barang-barang yang diperdagangkan. Jumlah yang dikeluarkan 

sebanyak seperempat puluh persen, artinya satu dari empat puluh.
6
 

Dengan demikian, kekayaan dengan berbagai jenis dan macamnya 

yang telah difungsikan dalam perdagangan dan perdagangan tersebut 

telah dijadikan sebagai mata pencaharian dan telah mencapai nisab, 

maka Islam mewajibkan dari kekayaan atau hasil dagang yang 

diperoleh tersebut agar dikeluarkan zakatnya setiap tahunnya. 

2. Dasar hukum zakat peredagangan  

Dasar hukum wajib zakat harta perdagangan sebagaimana 

dijelaskan dalam Al- Qur’an dan hadist diantaranya yaitu : 

a. Surat At- Taubah ayat 103. 

ْْ   ْْ  ْ ْ ْ ْ ْْْ  ْ

 ْْْْ ْ ْْْْ 

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka mereka, dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 

(Q.S At- Taubah : 103) 

Allah Swt. Memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari 

harta mereka guna membersihkan dan menyucikan mereka. Ayat ini 

umum, yakni perintah wajib zakat ini diperuntukkan bagi seluruh 

kaum muslimin yang mampu atau kaya. Ketentuan ini berlaku pula 

bagi orang yang mencampurkan amal sholeh dengan amal buruk.  

                                                           
6
 Ibid., h. 187 
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b. Surat Al-Baqarah (2) :267ْ 

                          

                  

                  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ..”nafkahkanlah (dijalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik” dan sebagian 

dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari 

padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah maha kaya lagi maha terpuji. (Q.S Al- Baqarah (2) : 267).
7
 

 

Imam Tabrani mengatakan dalam menafsirkan ayat ini bahwa 

maksud ayat itu adalah ”zakatkanlah sebagian yang baik yang kalian 

peroleh dengan usaha kalian, baik melalui perdagangan atau 

pertukaran, yang selain emas dan perak”.
8
  

c. Hadist nabi SAW diriwayatkan oleh Abu Daud   

لُْاللهِْص.ْيأْ  ْسَمشَْةَْبهُِْجُى ذُْبٍْسَْضِياَْاانًُْعَى ًُْقالََْ:ْكانََْسَسُى  عَه 

يُْنهِ بيَ عِْ)سْوْاْيْأبىْدْاود( ْوعُِذُّ ذَقتََْمِهَْانَّزِي  شِْجَْانصَّ ْوخُ  ْواَْانَ   مُشُْو 

Artinya :”Dari Samurah bin Jundub r.a dia berkata: Nabi pernah 

memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat dari barang- barang yang 

kami sediakan untuk dijual. (H.R Abu Daud).
9
 

 

Hadist ini juga menjadi dasar hukum dari pendapat Abu Hanifah, 

Malik, Asy-Syafi’i, bahwa barang dagangan wajib dizakati. Dari Abu Amr 

Bin Hammas, dari ayahnya, ia menceritakan: “Aku pernah menjual kulit 

                                                           
7
Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur’an Terjemahan, h. 46  

8
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT Mitra Kerjaya Indonesia, 2000), h. 300  

9
 Muhammad Nashirudin Al Albani, Shahih  Sunnah Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

1998), h. 597 
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dan jifan (mangkok besar) tiba-tiba Umar Bin Khatab berjalan melewati 

aku seraya berkata: Tunaikanlah zakat hartamu! Aku pun menjawab: 

wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya ini hanyalah kulit selanjutnya 

Umar berkata: tentukan harganya, kemudian keluarkanlah zakatnya (HR. 

Asy-Syafi’i, Imam Ahmad dan Darruqutni).
10

 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat diartikan  bahwa zakat 

harta perdagangan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta 

yang diperuntukkan untuk jual-beli apabila telah memenuhi syarat 

(mencapai nishab) hukumnya wajib untuk dizakati.  

d. Syarat zakat barang dagangan  

Sebagaimana syarat- syarat seseorang menjadi muzaki, dalam 

zakat perdagangan juga terdapat beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Nisab  

Harga harta perdagangan harus telah mencapai nisab emas 

atau perak yang dibentuk. Harga tersebut disesuaikan dengan harga 

yang berlaku di setiap daerah. Jika suatu daerah tidak memiliki 

ketentuan harga emas atau perak, harga barang dagangan tersebut 

disesuaikan dengan harga yang berlaku di daerah yang dekat 

dengan daerah tersebut. Namun kita dianjurkan untuk berpegang 

kepada ukuran yang lebih sedikit, sebagai upaya kehati-hatian 

sehingga untuk ukuran emas sama dengan 96 gram atau 85 gram. 

                                                           
10

 Syaik Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta: Pustaka 

Alkautsar, 2009), h. 289 
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Hal ini disesuaikan dengan dirham orang Arab yang 1 dirhamnya 

sama dengan 2,975 gram. Sedangkan untuk ukuran nisab perak 

ialah 200 dirham yang kira-kira menurut mazhab Hanafi sama 

dengan 700 gram atau 643 gram menurut jumhur ulama. 

b. Haul  

Harta dagangan yang akan dikeluarkan zakat harus 

mencapai haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut ukuran 

haul bukanlah pada pertengahan tahun, melainkan pada dua sisi 

haul permulaan dan akhir tahun. 

c. Niat pembeli  

Pemilik barang dagangan harus berniat berdagang ketika 

membelinya. Adapun jika niat dilakukan setelah harta di miliki, 

niatnya harus dilakukan ketika kegiatan perdagangan dimulai.  

d. Kepemilikan barang dagangan  

Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran seperti jual- 

beli atau sewa- menyewa ini wajib zakat. Sedangkan jika barang- 

barang dagangan dimiliki melalui pertukaran, di dalamnya tidak 

ada kewajiban zakat, seperti halnya warisan, khulu’, hibah, dan 

sedekah.   

e. Pemanfaatan harta  

Harta dagang tidak dimaksudkan sebagai “qunyah” yakni 

sengaja dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan.  
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f. Bentuk harta  

Pada saat perjalanan haul, semua harta perdagangan tidak 

menjadi uang yang jumlahnya kurang dari nisab.
11

 Dengan 

demikian, jika semua harta perdagangan menjadi uang, sedangkan 

jumlahnya tidak mencapai nisab, hawl-nya terputus dan tidak wajib 

zakat. 

Dalam hal ini pedagang hendaknya menghitung barang- 

barang dagangannya pada akhir tahun. Perhitungan itu disesuaikan 

dengan harga barang- barang ketika zakat dikeluarkan dan wajib 

membayar zakat. 

e. Dasar perhitungan zakat barang dagangan  

Perhitungan zakat perdagangan disesuaikan dengan harga 

barang- barang ketika zakat itu dikeluarkan, bukan dengan harga 

pembelian ketika barang- barang tersebut dibeli. Ketika melakukan 

penghitungan, pedagang boleh menggabungkan barang- barang 

dagangan yang ada; walaupun jenisnya berbeda. Zakat yang wajib 

dikeluarkan dari harta perdagangan ialah seperempat puluh harga 

barang dagangan (2,5%).
12

  

Ketika harta yang dimiliki pedagang telah memasuki harta 

wajib zakat maka pedagang harus mengeluarkan zakatnya dari hasil 

perdagangan tersebut. Menggabungkan seluruh kekayaan yaitu modal, 

laba, simpanan, dan piutang yang diharapkan bisa kembali, dan 

                                                           
11

 Wahbah Al- Zuhayly, Zakat : kajian berbagai mazhab , (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 164- 167 
12

 Ibid, h. 169-170  
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menghitung semua barang ditambah dengan uang yang ada, baik yang 

digunakan untuk perdagangan maupun yang tidak, kemudian 

mengeluarkan zakatnya sebesar 25%.  

C. Peran  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

1. Pengertian peran  

Peran secara bahasa adalah perangkat tingkat yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
13

 Peran 

menurut istilah yaitu perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat.
14

  

Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.
15

  

Berdasarkan dari pengerertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa tindakan yang dilakukan oleh aparat pemerintah baik secara 

individu maupun secara bersama-sama yang dapat menimbulkan suatu 

peristiwa.  

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan amil zakat adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 

oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah 

                                                           
13

 Wirutomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Media, 2007), h. 845 
14

 Daryonoto Wonokerto, Arti Peran dan Peranan, http//digilibi.unila.ac.id, di unduh 23 

November 2017 
15

Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 268  
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dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan pendayagunaan 

zakat sesuai dengan ketentuan agama.
16

 

Undang- undang Republik Indonesia  Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, baznas merupakan lembaga pemerintah nonstruktural 

yang bersifat mandiri dan melakukan tugas pengelolaan zakat secara 

nasional. Adapun pengertian baznas memiliki 3 sifat dasar yang melekat 

padanya, yaitu:  

a. Lembaga pemerintah nonstruktural 

b. Bersifat mandiri 

c. Bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri.
17

 

Baznas terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota, terdiri dari 8 

(delapan) orang dari unsur masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur 

pemerintah. Anggota baznas diangkat dan diberhentikan oleh presiden 

atau usul menteri. Unsur masyarakat terdiri atas unsur ulama. Tenaga 

profesional, dan tokoh masyarakat Islam. Anggota baznas dari unsur 

masyarakat diangkat oleh presiden atas usul menteri setelah mendapat 

pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia yang berkaitan 

dengan pengelolaan zakat. Masa kerja anggota baznas dijabat selama 5 

                                                           
16

Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 415  
17

Dirjen Bimas Islam dan Pemberdayaan Zakat, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2012), h. 46  
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(lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, baznas dibantu oleh sekretariat.
18

  

Peran baznas terhadap pelaksanaan zakat diantaranya yaitu:
 
 

a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil 

zakat 

b. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat 

nasional sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip 

manajemen modern 

c. Menumbuhkembangkan pengelolaan/amil zakat yang amanah, 

transparan, profesional, dan terintegrasi 

d. Mewujudkan pusat data zakat nasional 

e. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan 

di Indonesia melalui sinergi dan koodinasi dengan lembaga 

terkait.
 19

 

3. Fungsi dan Tugas Pokok Baznas  

a. Fungsi Baznas  

Baznas merupakan lembaga pengelola zakat yang memiliki tugas 

utama pengelolaan zakat secara nasional. Dalam rangka melaksanakan 

tugasnya sebagai lembaga pengelola zakat nasional, baznas menjalankan 

                                                           
18

Dirjen Bimas Islam dan Pemberdayaan Zakat, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakarta: 

Kementrian Agama RI, 2012), h. 27  
19

Ibid, h. 49  
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fungsi- fungsi utamanya, sebagaimana diatur dalam pasal 7 ayat (1) UU 

Nomor 23 Tahun 2011 adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat 

3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat 

4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan 

zakat.
20

 

b. Tugas pokok BAZNAS  

Tugas pokok dari lembaga BAZNAS  ini adalah sebagai berikut :
 
 

1) Mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan, baik fisik 

maupun nonfisik melalui pendayagunaan zakat 

2) Meningkatkan status mustahik menjadi muzaki melalui 

pemulihan, meningkatkan kualitas SDM, dan pengembangan 

ekonomi masyarakat 

3) Menjangkau muzaki dan mustahik seluas-luasnya 

4) Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat.
 21

 

                                                           
20

 Undang Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Badan Amil Zakat Nasional Pasal 7 

Ayat 1. 
21

Dirjen Bimas Islam dan Pemberdayaan Zakat, Profit Lembaga Pengawas Zakat, 

(Jakarta: Departemen RI, 2012), h. 31 
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Secara umum, tugas dan fungsi baznas adalah melakukan upaya 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan pelaporan, dan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan zakat. 

4. Lembaga Pengelola Zakat  

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dari pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan.
22

 Dalam undang-undang pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
23

  Secara umum pengelolaan 

zakat diupayakan dapat menggunakan fungsi fungsi manajemen modern 

yang meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengarahan serta pengawasan.
24

 

Lembaga pengelola zakat atau lembaga amil zakat yang 

selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat 

yang memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.
25

 Organisasi Pengelola Zakat merupakan sebuah 

institusi yang bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah. 
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 KBBI co.id diunduh pada 08 November 2017. 
23

Undang Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 Ayat 1. 
24

Jasafat, “Menejemen Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Sedekah Pada Baitul Maal Aceh 

Besar” Dalam Al- Ijtimaiyyah (Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan Penerbit Universitas 

Ar-Raniry Aceh), No 1/ Juni 2015, h. 12. 
25

Undang Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 Ayat 8. 
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Syarat lembaga amil zakat atau LAZ dalam undang undang no 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah mendapat izin Menteri atau 

pejabat yang ditunjuk oleh Menteri, atau setidaknya sebagai berikut: 

a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan islam yang 

mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial. 

b. Berbentuk lembaga berbadan hukum; 

c. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 

d. Memiliki pengawas syariat; 

e. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan 

untuk melaksanakan kegiatannya; 

f. Bersifat nirlaba; 

g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi 

kesejahteraan umat 

h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.
 26

 

Selain dari beberapa persyaratan tersebut, lembaga pengelola zakat 

juga harus memenuhi sebagai syarat pengelola zakat. Didin hafidhudin 

dalam bukunya zakat dalam perekonomian modern mengemukakan bahwa 

pengelola zakat harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Beragama islam 

b. Mukallaf. 

c. Memiliki sifat amanah atau jujur, sifat ini sangat penting 

karena berkaitan dengan kepercayaan ummat. 

d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang 

menyebabkan ia mampu bersosialisasi segala sesuatu yang 

berkaitan dengan zakat. 

e. Memiliki kemampuan untuk melakukan tugas dengan sebaik-

baiknya.
 27
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Pengelolaan zakat yang dilaksanakan oleh lembaga amil zakat atau 

lembaga pengelola zakat harus mempunyai beberapa prinsip dalam 

pengelolaanya. Prinsip pengelolaan zakat menurut Undang Undang 

Nomor23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah berdasarkan syariat 

Islam dengan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan. 

Menurut Nurul Nuda dan Muhammad Heykal lembaga pengelola 

zakat hendaknya mempunyai beberapa kriteria prinsip pengelolaan. 

Prinsip-prinsip pengelolaan zakat adalah sebagai berikut: 

a. Independen 

b. Netral 

c. Tidak berpolitik praktis 

Lembaga jangan sampai terjebak dalam kegiatan politik praktis. 

Hal ini perlu dilakukan agar donatur dari partai lain yakin bahwa 

dana tersabut tidak digunakan untuk kepentingan parti politik. 

d. Tidak bersifat diskriminatif.
 28

 

                                                                                                                                                               
27

Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern,( Jakarta : Gema Insani), 

2008, h 127-129 
28

Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), h. 299. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research).
1
 Penelitian lapangan merupakan suatu 

metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah 

terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.
2
 

Penelitian yang peneliti lakukan ini yaitu mempelajari secara 

mendalam tentang peran baznas terhadap pelaksanaan zakat 

perdagangan di Kota Metro. Dilihat dari lokasinya penelitian ini 

dilakukan di baznas Kota Metro, Jl. Ki Arsyad No. 06 Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriftif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
3
 Deskriptif kualitatif bertujuan 

untuk memaparkan hasil pengamatan tanpa diadakan pengujian 

hipotesis-hipotesis.
4
 Maksud dalam penelitian ini adalah peneliti 

memaparkan hasil penelitian lapangan mengenai peran baznas 

terhadap pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro. 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 131. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 

yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
5
 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari pelaku itu 

sendiri, atau saksi mata yang mengetahui hal (peristiwa) tersebut.
6
 Data 

tersebut diperoleh dari keterangan orang- orang yang berhubungan dengan 

penelitian. Dengan demikian, pengumpulan data primer adalah bagian 

integral dari proses penelitian ekonomi yang digunakan untuk mengambil 

keputusan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

langsung dari pegawai baznas dan pedagang pasar Cendrawasih Kota 

Metro. 

Teknik sampling yang peneliti gunakan adalah purposive sampling 

yaitu teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah 

atau strata, melainkan atas dasar adanya pertimbangan yang berfokus pada 

tujuan tertantu.
7
 Peneliti menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, 

tetapi ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Dalam penelitian, sampel 

yang peneliti gunakan adalah 2 orang pegawai baznas yaitu ketua dan 

pendistribusian zakat, dan 15 orang pedagang yang ada di pasar 

                                                           
5
 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, , (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 129. 

6
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h. 205. 
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2010),Cet. 14, h. 274. 



30 
 

 
 

Cendrawasih yang dijadikan sampel dengan ciri- ciri tertentu yaitu 

pembeli setiap harinya kurang lebih 10 orang dan tidak hanya menjual satu 

jenis barang dagangan. 

2. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari 

sumber lain yang mungkin tidak berhubungan lansung dengan peristiwa 

tersebut.
8
 Adapun yang menjadi sumber penunjang dalam penelitian ini 

adalah buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data atau informasi dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab lisan pula.
9
 Metode 

ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data informasi dengan 

mengajukan pertanyaan yang diajukan kepada pedagang di pasar 

Cendrawasih untuk menjawab pertanyaan. Cara yang digunakan 

peneliti adalah interview bebas terpimpin, karena untuk menghindari 

pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 

Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan disiapkan terlebih 

dahulu, kemudian diarahkan kepada topik yang akan digarap, untuk 

dilakukan interview. Adapun yang akan menjadi sasaran wawancara 

                                                           
8
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9
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peneliti yaitu pegawai basnaz, dan pedagang pasar Cendrawasih Kota 

Metro. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

variabel berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat langger, agenda dan lain sebagainya.
10

 Metode ini digunakan 

oleh peneliti untuk memperoleh data serta dokumen-dokumen dari 

lembaga baznas seperti struktur organisasi, daftar para Muzakki, daftar 

para Mustahik di Kota Metro dan dokumen yang terkait. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis data 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

menentukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
11

 

Dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan dengan menggunakan 

metode induktif yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal khusus 

menuju kepada hal-hal umum.
12

 Berdasarkan keterangan di atas maka 

dalam menganalisa data, peneliti menggunakan data yang diperoleh 

dari sumber data primer dan sekunder. Data tersebut dianalisa dengan 

menggunakan cara berfikir induktif yang berawal dari informasi 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.,  h. 274. 
11

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 40. 
12

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1993), h. 42 
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tentang peran baznas terhadap pelaksanaan zakat perdagangan di Kota 

Metro.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Baznas Kota Metro 

1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota 

Metro 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan, Kabupaten 

Daerah Tingkat II Lampung Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat II 

Metro dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah 

Daerah serta Surat Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

dan Urusan Haji Departemen Agama Nomor D.II/5BA.03.2/86/2000 

tanggal 26 Maret 2000 perihal pembentukan Badan Amil Zakat (BAZ) 

Daerah, maka pemerintah Kota Metro melalui Wali Kota membentuk 

Badan Amil Zakat (BAZ) Daerah Kota Metro pada tanggal 19 

Desember 2000 dengan membentuk susunan personalia untuk periode 

2000 sampai 2003. Sebelum menjadi Baznas dulunya adalah Bazda 

yang selanjutnya di Kemenag Kota Metro dan diketuai oleh bapak 

Somat dan anggotanya semua PNS. Sedangkan peraturannya PNS 

tidak boleh menjadi anggota maka dari itu mulai Juli 2015 diganti 

kepengurusan dan diganti nama menjadi Baznas. 

Setelah periode ini berakhir, dibentuk kembali kepengurusan 

dengan SK Wali Kota No. 228/KPTS/06/2006 dikarenakan banyak 

pejabat yang mutasi. Dengan adanya perubahan Undang- Undang No. 

38 tahun 1999 menjadi Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang 
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pengelolaan zakat, maka kepengurusan dibentuk kembali, dan Bazda 

diganti dengan sebutan Baznas, terutama untuk Bazda Provinsi dan 

Kabupaten/Kota. 

Sesuai dengan UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

baik tingkat nasional maupun tingkat daerah. Pemerintah tidak 

melakukan pengelolaan zakat, tetapi berfungsi sebagai fasilitator, 

motivator, dan regulator bagi pengelolaan zakat oleh Badan Amil 

Zakat. Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota disahkan 

dengan keputusan Bupati/Walikota disusun oleh Kepala Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten /Kota c.q. seksi yang mendidik 

masalah zakat setelah melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Membentuk tim penyeleksi yang terdiri atas unsur Kementrian 

Agama, unsur masyarakat dan unsur terkait. 

b. Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat 

c. Mempublikasikan rencana pembentukan  Badan Amil Zakat  

d. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil 

Zakat.
1
 

Susunan organisasi badan amil zakat terdiri unsur pertimbangan, 

unsur pengawas, dan unsur pelaksana. Anggota pengurus badan amil 

zakat Kabupaten/Kota terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah. 

Unsur masyarakat terdiri dari, tokoh masyarakat dan kalangan 

profesional. Sedang unsur pemerintah terdiri Kementrian Agama dan 

                                                           
1
Putusan Wali Kota Metro No. 450/KPTS/K-2/2015, tentang Pembentukan Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Metro Periode Tahun  2015-2020 
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Instansi terkait. Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota, baik yang akan duduk dalam Dewan Pertimbangan, 

Badan Pelaksana, dilakukan melalui langkah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan fungsi dan peran keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 

b. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan 

zakat dan infaq sesuai dengan tuntunan agama serta 

menyelenggarakan pengumpulan, pengelolaan, dan 

pendistribusian zakat fitrah, maal, infaq, dan shadaqah.  

c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat dan infaq  

Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Metro yang telah ditetapkan dengan 

SK Wali Kota Metro No. 406 Tahun 2001, tanggal 04 Juli 2001 dan di 

kukuhkan pada hari jum’at tanggal 19 Oktober 2001 telah mempunyai 

kedudukan yang kuat karena mempunyai badan hukum yang kuat pula. 

Selain telah dikukuhkan oleh pemerintah Kota Metro, pembentukan Badan 

Amil Zakat tersebut sudah melalui prosedur yang berlaku yang ditetapkan 

dalam Undang-Undang. Badan Amil Zakat Kota Metro didirikan untuk 

mengurus dana zakat yaitu mengumpulkan dana zakat kemudian 

menyalurkannya kepada mustahik.   

2. Visi, Misi dan Tujuan Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro 

Sebagai sebuah organisasi Badan Amil Zakat Kota Metro 

mempunyai visi, misi, dan tujuan yaitu sebagai berikut: 
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a. Visi Baznas Kota Metro 

Adapun visi Baznas Kota Metro adalah terwujudnya amil zakat 

yang amanah, profesional, transparan, bertanggungjawab dan 

mampu mengumpulkan zakat secara optimal serta 

mendistribusikan kepada mustahik dengan syariat Islam. 

b. Misi Baznas Kota Metro 

1) Membina semangat umat islam menjadi muzaki, gemar 

berinfaq, bershadaqah dan amal kebajikan lainnya. 

2) Mengoptimalkan pungutan, pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat. 

3) Membina, mengembangkan dan mendayagunakan potensi 

umat sesuai dengan tuntutan syariat islam. 

c. Tujuan Baznas Kota Metro  

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam 

menunaikan zakat, infaq, dan shadaqah sesuai dengan 

tuntunan agama islam  

2) Meningkatkan fungsi dan peran keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 

3) Meningkatkan hasil guna dari zakat, infaq dan shadaqah 

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro 

Struktur organisasi Badan Amil Zakat Kota Metro adalah: 
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a. Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota terdiri atas Dewan 

Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana 

b. Badan Pelaksana terdiri atas seorang ketua, tiga orang wakil ketua, 

seorang sekretaris, seorang bendahara, dua orang wakil bendahara, 

seksi pengumpulan, seksi pendistribusian, seksi pendayagunaan 

dan seksi pengembangan yang bekerja secara profesional dan full 

time. 

c. Dewan Pertimbangan terdiri atas seorang ketua, seorang wakil 

ketua, seorang sekretaris, dan dua orang anggota 

d. Komisi pengawas terdiri atas seorang ketua, seorang sekertaris, dan 

tiga orang anggota.
2
 

4. Susunan Kepengurusan Badan Amil Zakat Kota Metro 

Berdasarkan surat keputusan WaliKota Metro No. 450/KPTS/K-

2/2015 tanggal 1 Juli 2015 Tentang Badan amil zakat nasional Kota 

Metro Masa Bakti Tahun 2015-2020. Susunan kepengurusan Badan 

Amil Zakat Kota Metro Masa Bakti Tahun 2015-2020 adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                           
2
Wawancara Imam Solihin, selaku Operator Baznas Kota Metro, 15 Desember 2017  
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Tabel :1 

Susunan kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Metro Masa Bakti Tahun 2015-2020.
 3

 

No Jabatan 

Kepengurusan 

Nama 

1 Ketua H. Lukman Hakim, SH.MH 

2 Sekretaris H. Somad Muryadi. SH 

3 Anggota  Drs. H. Azhari Tabrani 

Drs. H. Much Yamin, M.Pd.I 

Drs. Mispani, M.Pd.I 

 

Tabel : 2 

Penugasan Para Wakil Ketua Baznas Kota Metro
4
 

No Nama/ Jabatan Tugas Membidangi Bagian 

1 2 3 

1 Drs. Much Yamin, 

M.Pd.I 

(Wakil Ketua) 

Pengumpulan dana zakat, infaq, 

shadaqah 

2 Drs. H. Azhari Tabrani 

(Wakil Ketua II) 

Pendistribusian dan pendayagunaan 

dana zakat infaq dan shadaqah 

3 Drs. Mispani, M.Pd.I 

(Wakil Ketua III) 

Perencanaan keuangan dan keuangan 

4 H. Somad Muryadi. SH 

(Wakil Ketua IV) 

Administrasi sumber daya manusia 

dan umum 

 

 

                                                           
3
Dokumen, Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro. Lampiran : Keputusan 

WaliKota Metro, Nomor 450/KPTS/K-2/2015  
4
Dokumen, Surat perintah tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Metro, No 

09/BAZNAS-KM/1/2016, tentang penugasan Para Wakil Ketua BAZNAS Kota Metro  
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a. Pengumpulan dana zakat 

Pengumpulan zakat yang ada di Kota Metro yaitu dengan cara 

sosialisasi/presentasi dan tebar brosur zakat. 

b. Pendistribusian dan pendayagunaan zakat  

Prinsip pendayagunaan badan amil zakat nasional Kota Metro yang 

diterima seluruhnya, adapun pendayagunaan melalui program jangka 

pendek dan program jangka menengah yaitu sebagai berikut : 

1) Program jangka pendek seperti halnya di bidang pendidikan. Program 

ini bertujuan untuk menyiapkan individu yang unggul, melalui 

program pendidikan diutamakan pada pemberian beasiswa. 

2) Program jangka menengah diantaranya menyediakan layanan 

kesehatan paripurna bagi dhuafa.  

Pendistribusian dana zakat yang di distribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan syariat Islam yang dilakukan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan khususnya 

masyarakat Kota Metro. 

c. Perencanaan dan pendayagunaan  

Perencanaan yang dilakukan oleh Baznas Kota Metro dalam rangka 

pengumpulan zakat, muzaki melakukan penghitungan sendiri atas 

kewajiban zakatnya. Dalam hal ini apabila tidak dapat menghitung sendiri 

kewajiban zakatnya, muzaki dapat meminta bantuan kepada Baznas Kota 

Metro.  
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Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Pendayagunaan 

zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik 

telah terpenuhi.  

Tabel : 3 

Tenaga Pelaksana Baznas Kota Metro
5
 

No Nama Jabatan 

1 2 3 

1 Hi. Maman Sumantri Pelaksana Administrasi dan Keuangan  

2 Hi. Winulyo Pelaksana Program  

 

Program yang ada pada badan amil zakat nasional Kota Metro 

dilaksanakan sesuai dengan program yang telah ada, baik program jangka pendek 

maupun program jangka menengah. Dan pendistribusiannya didistribusikan 

kembali untuk kepentingan umat melalui program jangka pendek dan menengah 

tersebut.  

Tabel : 4 

Tenaga Operator Baznas Kota Metro
6
 

No Nama Jabatan 

1 2 3 

1 Imam Solihin, S.Pd.I Operator 

 

 

                                                           
5
Surat putusan pengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro No. 01/BAZNAS-

KM/X/2015, Tentang pengangkatan tenaga pelaksana BAZNAS Kota Metro  
6
Dokumen, Surat putusan pengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro No. 

11/BAZNAS-KM/I/2016, Tentang pengangkatan tenaga Operator Baznas Kota Metro  



41 
 

 
 

5. Fungsi dan Tugas Pokok Pengawas Badan Amil Zakat Kota Metro  

a. Dewan Pengawas  

1) Ketua  

a) Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekomendasi 

tentang pemahaman mengenai pengelolaan zakat 

b) Memberikan penilaian pertanggungjawaban dan laporan 

hasil kerja Badan Pelaksana dan hasil pemeriksaan Komisi 

Pengawas 

c) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat 

tentang pengelolaan zakat 

d) Mengeluarkan fatwa syari’ah baik diminta maupun tidak 

berkaitan dengan hukum zakat.
7
 

2) Wakil Ketua  

a) Membantu ketua dewan pertimbangan dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan 

b) Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan 

kegiatan pengelolaan zakat 

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua Dewan 

Pertimbangan  

d) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Dewan Pertimbangan. 

 

                                                           
7
Dokumen, Surat putusan pengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kota Metro, No. 

01/BAZNAS-KM/X/2015, Tentang pengangkatan tenaga pelaksana Baznas Kota Metro  
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3) Sekretaris  

a) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan  

b) Menyiapkan bahan- bahan untuk melaksanakan 

pengembangan pengelolaan zakat dan mempersiapkan 

laporan dana zakat 

c) Menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan sehari-

hari 

d) Tugas bertanggungjawab kepada ketua dewan 

pertimbangan. 

4) Anggota 

a) Memberikan masukan kepada ketua Dewan Pertimbangan 

tentang  pengembangan pengelolaan zakat  

b) Membantu pelaksanaan tugas dewan pertimbangan  

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh  Ketua Dewan 

Pertimbangan 

b. Komisi Pengawas  

1) Ketua  

a) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan 

Pelaksana yang mencakup pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat 

b) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan 

c) Mengawasi pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan  
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d) Menunjuk akutan untuk memeriksa pengumpulan 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

2) Sekretaris  

a) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan di bidang 

pengawasan  

b) Menyiapkan bahan- bahan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengawasan dana zakat dan mempersiapkan bahan laporan  

c) Menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan 

pengawasan 

d) Melaksanakan tugas lain oleh Ketua Komisi Pengawas  

3) Anggota  

a) Melaksanakan tugas operasional pengawasan yang sudah 

diberikan oleh Ketua Komisi Pengawas 

b) Membantu pelaksanaan tugas Komisi Pengawas  

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Komisi 

Pengawas  

d) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Komisi Pengawas  

B. Pelaksanaan Zakat Perdagangan di Baznas Kota Metro 

Zakat merupakan pranata keagamaan bertujuan untuk 

meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan daya guna dan upaya melaksanakan pengelolaan zakat yang 

melembaga dan profesional diperlukan suatu lembaga yang dapat 
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mengelolanya. Untuk itu, dibentuk Lembaga Amil Zakat Nasional Kota 

Metro yang secara kelembagaan mempunyai kewenangan melakukan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara nasional.  

Peran dari baznas Kota Metro untuk meningkatkan kesadaran umat 

untuk berzakat melalui lembaga amil zakat yang berlandaskan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yaitu 

pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

Pelaksanaan zakat yang ada di Baznas Kota Metro tidak 

menyangkut masalah-masalah ketentuan syar’i melainkan lebih terfokus 

pada masalah teknis, yaitu pengelolaan/pengorganisasian dan 

penyaluran/pendayagunaan zakat. Proses pelaksanaan dapat diperinci 

sebagai berikut:  

1. Mendirikan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di berbagai instansi 

pemerintah 

2. Mendirikan BAZ ditingkat kecamatan, kelurahan/desa diseluruh 

Kota Metro 

3. Membuat jaringan informasi tentang zakat kepada khalayak luas 

4. Membuat jaringan organisasi/lembaga pengelola zakat 

5. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dalam meningkatkan 

kualitas pemungutan zakat dalam manajemen pengelolaan.  
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Jumlah penerimaan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah 

baznas Kota Metro Tahun 2017 sejumlah 170.756.563 dengan rincian 

sebagai berikut adalah Zakat fitrah  86.105.000, Infaq dan shadaqah 

30.245.563, zakat maal 30.000.000, zakat profesi: 24.406.000 Sedangkan 

penyaluran dana tersebut sejumlah 136.655.000 

Pelaksanaan zakat perdagangan yang terdapat di Baznas adalah sebagai 

berikut menurut  bapak H. Somad Muryadi:
8
 

“Masih banyaknya pedagang yang belum mengetahui adanya lembaga 

Baznas ini membuat para pedagang menyalurkan zakat perdagangannya 

sendiri tanpa melalui lembaga, disini upaya Baznas untuk memberikan 

sosialisasi dan pemahaman kepada para pedagang untuk berzakat melalui 

lembaga. Dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan 

zakat yaitu dengan sosialisasi, bekerja sama dengan tokoh-tokoh agama 

melalui pengajian-pengajian di masjid, dan satker-satker yang diposisikan 

sebagai Unit Pengelola Zakat (UPZ), dalam menjangkau muzaki seluas-

luasnya yaitu dengan memberikan pemahaman kepada  masyarakat dan 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat, dalam menghimpun dana, pihak 

Baznas meminta data dari mustahik melalui para KUA dan Lurah se-Kota 

Metro, meminta data mustahik dari satker-satker yang diposisikan sebagai 

UPZ, muzaki dapat menyerahkan langsung kepengurus Baznas dan bisa 

mentransfer langsung melalui rekening yang dimiliki Baznas”.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Somad Muryadi diatas, Bapak 

Imam Solihin berpendapat sama dengan beliau yaitu:
9
 

“dalam meningkatkan kesadaran muzaki dengan pengembangan sosialisasi 

kemasyarakat, mendirikan unit pengumpul zakat diberbagai instansi, 

bekerja sama dengan para tokoh-tokoh agama, membuat jaringan 

organisasi ke lembaga pengelola zakat. Dalam mengumpulkan zakat 

perdagangan, muzaki juga bisa mengeluarkan zakat perdagangan langsung 

ke Kantor Baznas, akan tetapi jika dia tempat tinggalnya jauh 

jangkauannya dengan kantor Baznas maka bisa mentransfer zakat 

perdagangan tersebut ke rekening yang dimiliki Baznas. Selama ini masih 

banyaknya para pedagang yang menyalurkan zakat perdagangan 

disalurkan secara langsung tidak melalui lembaga baznas.  

                                                           
8
Wawancara dengan Bapak Somad Muryadi, Wakil Ketua IV, 25 Desember  2017  

9
Wawancara dengan Bapak Imam Solihin, Petugas Operator dan Pendistribusi Zakat Kota 

Metro 25 Desember 2017 
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Berdasarkan dari penuturan tersebut diatas para pedagang masih 

belum mengetahui adanya lembaga badan amil zakat nasional, dan masih 

kurangnya sosialisasi dan pemahaman para pedagang terhadap lembaga 

amil zakat yang ada, hal ini yang menyebabkan para pedagang 

menyalurkan zakatnya langsung diberikan kepada mustahik.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Somad Muryadi 

diatas diketahui bahwa sebagian dari para pedagang masih menyalurkan 

zakatnya langsung ke mustahik dan ada sebagian yang menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga. Beberapa pedagang yang menyalurkan 

zakatnya langsung yaitu sebagai berikut: 

Ibu Ulfa adalah penduduk asli Kota Metro, pekerjaannya setiap 

harinya adalah menjual pakaian di pasar Cendrawasih di Kota Metro 

beliau mengatakan:
 

“saya selama ini menyalurkan zakatnya langsung 

diberikan ke mustahik, saya belum mengetahui apa peran dari baznas bagi 

para pedagang khususnya dirinya sendiri”.
 10

 

Ibu Desta adalah pedagang tas di pasar Cendrawasih, beliau 

mengatakan bahwa:
 
”saya belum mengetahui tentang baznas dan beliau 

mengeluarkan zakatnya langsung diberikan kepada para mustahik di 

daerahnya. Beliau berfikiran karena ketika menyalurkan zakatnya melalui 

lembaga yang ditakutkannya nanti tidak sampai kepada orang yang 

dituju”.
 11

 

                                                           
10

Wawancara, pedagang pakaian : Ulfa, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 20 Juli 2017  
11

Wawancara, pedagang tas : Desta, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 23 Desember 

2017  
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Ibu Siti Maimunah adalah seorang pedagang pakaian di pasar 

Cendrawasih, beliau mengatakan bahwa :”saya kurang paham tentang 

Baznas, saya mengeluarkan zakat perdagangan saya berikan langsung ke 

saudara-saudara dulu, tetangga- tetangga yang kurang mampu, sejauh ini 

selama saya berdagang belum pernah merasakan peran dari Baznas 

terhadap pelaksanaan dan penyaluran zakat ke Baznas”.
12

 

Ibu Asna adalah seorang pedagang pakaian di pasar Cendrawasih. 

Beliau mengatakan bahwa: “saya kurang paham tentang Baznas, selama 

ini saya mengeluarkan zakat perdagangan saya berikan langsung ke 

tetangga-tetangga yang kurang mampu yang ada dilingkungan sekitar 

saya”.
13

 

Ibu Umi seorang pedagang jilbab dan mukena yang berdagang di 

pasar Cendrawasih Kota Metro menyatakan bahwa:”beliau menyalurkan 

dana zakat diberikan secara langsung kepada para mustahik terutama 

tetangga/kerabat terdekat yang kurang mampu. Beliau belum merasakan 

peran lembaga Baznas”.
14

 

Ibu Eka pekerjaan sehari-harinya berdagang pakaian di pasar 

Cendrawasih beliau menyatakan bahwa: “saya menyalurkan zakat secara 

langsung diberikan kepada mustahik tanpa melalui lembaga Baznas, dan 

                                                           
12

Wawancara, pedagang pakaian : Siti Maimunah, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 20 

Juli 2017   
13

Wawancara, pedagang pakaian : Asna, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 Desember 

2017  
14

Wawancara, pedagang Jilbab dan mukena : Umi, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 

Desember 2017  
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saya belum merasakan apa peran Baznas, dan belum pernah mendapatkan 

sosialisasi dari lembaga Baznas”.
15

 

Ibu Dina yang pekerjaan seharinya adalah sebagai pedagang 

pakaian di pasar Cendrawasih Kota Metro beliau menyatakan bahwa: 

“saya belum merasakan apa peran serta fungsi dari lembaga Baznas, 

selama ini saya menyalurkan zakat diberikan langsung kepada 

mustahik”.
16

 

Ibu fatimah pedagang tas di pasar Cendrawasih Kota Metro 

menyatakan bahwa:”saya menyalurkan zakat secara langsung kepada 

mustahik, saya belum merasakan peran dan tujuan  dari Baznas. Selama 

ini saya menyalurkan langsung karena saya takut apabila menyalurkan 

kelembaga nanti tidak akan sampai kepada sasaran yang dituju”.
17

 

Bapak Andi sebagai pedagang pakaian anak-anak di pasar 

Cendrawasih Kota Metro beliau menyatakan bahwa:”saya belum pernah 

mendapatkan sosialisasi dari lembaga Baznas, selama ini saya 

menyalurkan dana zakat langsung diberikan kepada mustahik disetiap 

tahunnya”.
18

 

Ibu Anisa penduduk asli Kota Metro yang berdagang di pasar 

Cendrawasih Kota Metro menyatakan bahwa: “beliau menyalurkan zakat 

                                                           
15

Wawancara, Pedagang pakaian: Eka, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 23 Desember 

2017  
16

Wawancara, pedagang pakaian : Dina, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 23 Desember 

2017  
17

Wawancara, pedagang tas : Fatimah, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 Desember 

2017  
18

Wawancara, pedagang pakaian anak-anak: Andi, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 

Desember 2017.  
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perdagangan setiap tahunnya diberikan secara langsung kepada mustahik 

yaitu tetangga- tetangga terdekat yang kurang mampu yang ada 

dilingkungan sekitar. Mengenai lembaga Baznas beliau belum mengetahui 

apa itu Baznas, tujan dan fungsinya”.
19

 

Bapak Abe seorang pedagang jam di pasar Cendrawasih di Kota 

Metro. Tentang peran Baznas beliau berpendapat sebagai berikut: “saya 

tidak tahu apa itu Baznas, keberadaan dari Baznas pun saya tidak 

mengetahuinya, saya menyalurkan zakat langsung ke kerabat terdekat, dan 

tetangga yang tidak mampu, selama ini saya tidak pernah merasakan peran 

dari Baznas”.
20

 

Sedangkan menurut Bapak Imam Syafi’i pedagang tas di pasar 

Cendrawasih Kota Metro menyatakan bahwa:“saya menyalurkan zakat 

perdagangan ke lembaga yang menangani zakat yaitu Baznas. Baznas 

adalah lembaga yang mengelola zakat, menghimpun dan mendistribusikan 

zakat”.
21

 

Bapak Andri pedagang pakaian di pasar Cendrawasih Kota Metro 

menyatakan bahwa: “saya menyalurkan zakat melalui lembaga karena 

saya yakin lembaga Baznas akan mendistribusikan dana  zakat kepada 

muzaki dan  orang-orang yang benar-benar membutuhkan”.
22

 

                                                           
19

Wawancara, pedagang pakaian : Anisa, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 15 Desember 

2017  
20

Wawancara, pedagang jam : Abe, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 20 Juli 2017  
21

Wawancara, pedagang tas : Imam Syafi’i, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 20 Juli 

2017 
22

Wawancara, pedagang pakaian : Andri, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 Desember 

2017  
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Bapak Aswar pemilik toko tiga saudara di pasar Cendrawasih Kota 

Metro menyatakan bahwa:”saya menyalurkan zakat melalui lembaga 

Baznas, karena lembaga Baznas merupakan lembaga yang mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat yang ada”.
23

 

Hj. Pratiwi, adalah seorang PNS dan juga pedagang di Kota Metro. 

Menurut beliau: “saya menyalurkan zakat ke lembaga zakat, karena saya 

yakin pendistribusian zakat akan disalurkan ke mustahik secara merata. 

Menurut saya Baznas adalah lembaga yang mengelola zakat, infaq, dan 

shadaqah”.
24

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj Pratiwi, bapak Andri, 

bapak Aswar, dan bapak Imam Syafi’i dapat dikatakan bahwa mereka 

mengetahui dan memahami tentang zakat perdagangan dan penyalurannya 

ke lembaga. Menurut mereka dengan menyalurkan zakat ke Baznas maka 

penyaluran/pendistribusian zakat akan merata kepada mustahik di Kota 

Metro.  

C. Analisis Peran Baznas Terhadap Zakat Perdagangan di Kota Metro  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran badan amil 

zakat nasional terhadap zakat perdagangan di Kota Metro maka dapat 

dianalisis sebagai berikut : 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap 

muslim yang memenuhi syarat-syarat tertentu pula. Syarat-syarat tertentu itu 

                                                           
23

Wawancara, pedagang pakaian :Aswar, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 15 Desember 

2017  
24

Wawancara, pedagang pakaian : Hj Pratiwi, di pasar Cendrawasih Kota Metro, 4 

Desember 2017  
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adalah pemilikan harta yang pasti, berkembang, melebihi kebutuhan pokok, 

bersih dari hutang, mencapai nisab, mencapai haul (1 tahun), dan kadarnya 

(2,5%).
25

Zakat yang dikeluarkan oleh pedagang di Kota Metro adalah 2,5% 

dari penghasilan yang diperolehnya. 

Pedagang yang ada di Kota Metro terdiri dari dua golongan yaitu: 

1. Pedagang yang menyalurkan zakatnya secara langsung, meskipun 

pedagang tersebut telah mengetahui lembaga baznas 

2. Pedagang yang menyalurkan zakatnya melalui lembaga baznas dan 

sudah mengetahui apa itu baznas. 

Alasan Para pedagang  yang menyalurkan zakatnya langsung ke 

mustahik (kerabat-kerabat terdekat), dan tidak melalui lembaga Baznas, 

dikarenakan mereka belum mengetahui secara detail tentang penyaluran 

zakat perdagangan ke lembaga. Para pedagang  tersebut belum merasakan 

peran serta dari Baznas tentang adanya sosialisasi terhadap pelaksanaan 

zakat perdagangan, adapun tugas dan fungsi pokok dari Baznas mereka 

tidak mengetahuinya. Mereka juga sebagian tidak mengetahui tentang 

keberadaan kantor Baznas diKota Metro. 

Diantara pedagang yang membayarkan zakatnya ke Baznas Kota 

Metro adalah seorang pedagang sekaligus PNS di pasar Cendrawasih. 

Dimana penyaluran zakat perdagangannya langsung ke Baznas. Mereka 

memperoleh informasi dan sosialisasi dari Baznas. Merekapun memahami 

bahwa Baznas merupakan badan yang bertugas dalam menghimpun dan 
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Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1988), h.39  
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menyalurkan dana zakat. Muzaki tersebut sudah merasakan peran yang 

dilakukan Baznas terhadap pelaksanaan zakat perdagangan, dengan 

dilakukannya sosialisasi Baznas kepada lembaga instansi pemerintah. 

Sesuai dengan Bab I Ketentuan Umum Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 1 ayat 

(2) dan pasal 2. dalam menunaikan kewajiban zakat perdagangan, para 

pedagang di Kota Metro sebagian besar sudah melaksanakan zakat 

perdagangan. Dan hanya beberapa diantara mereka yang menyalurkan 

zakatnya langsung ke lembaga Baznas. 

Peran Baznas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam mengelola, pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan agama.
26

Dalam 

pelaksanaan pengumpulan zakat perdagangan muzaki yang menyalurkan 

zakat ke Baznas sangat minim dari jumlah pedagang yang ada di Kota 

Metro. Hal ini dikarenakan muzaki tersebut belum memahami Undang-

Undang peraturan zakat dan adanya lembaga Baznas dalam penyaluran 

zakatnya. Akan tetapi pengurus Baznas Kota Metro akan tetap melakukan 

sosialisasi dan pembinaan dalam hal meyakinkan atau menyadarkan para 

muzaki yang ada di Kota Metro. 

Peran Baznas terhadap pelaksanaan zakat perdagangan di Kota 

Metro belum berperan secara optimal. Hal ini terlihat pada para pedagang 

sebagian besar belum sepenuhnya mengetahui tentang keberadaan Baznas 

dan para pedagang belum menyalurkan zakat ke Baznas. Hal ini terlihat 

dari kurangnya sosialisasi Baznas kepada para pedagang. 

                                                           
26

Dirjen Bimas dan Pemberdayaan Zakat, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Kementrian 

Agama RI, 2012), h.36  



BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu peran Baznas terhadap zakat perdagangan belum 

berperan secara optimal dalam memberikan pemahaman kepada para 

pedagang terhadap zakat perdagangan, sebagian pedagang belum memahami 

tentang penyaluran zakat perdagangan, bahkan sebagian dari mereka juga 

belum mengetahui tentang peraturan zakat dalam bentuk Undang-Undang 

yang telah ditetapkan pemerintah yaitu UU No. 23 Tahun 2011. Hanya 

beberapa pedagang yang telah mengetahui dan menyalurkan zakatnya 

melalui lembaga amil zakat.  

B. Saran  

Adapun saran yang peneliti  tujukan bagi Baznas Kota Metro antara 

lain:  

1. Pengurus Baznas harus lebih optimal dalam mensosialisasikan Baznas 

guna untuk lebih mengenalkan kepada pedagang tentang adanya Baznas, 

tujuan, dan fungsi Baznas. 

2. Pengurus Baznas hendaknya lebih professional dan fokus dalam 

mengurus masalah zakat perdagangan. Dan meningkatkan kesadaran 

untuk berzakat terhadap para pedagang harus diupayakan terus, agar 

pemahaman tentang zakat, keutamaan, kegunaan, syarat-syarat, cara 

perhitungan tentang zakat perdagangan dapat dipahami oleh para 

pedagang secara mendalam sehingga diharapkan dapat 
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menumbuhkembangkan minat dan kesadaran berzakat bagi para 

pedagang.  

Sedangkan saran bagi pedagang Kota Metro antara lain: 

1. Pedagang hendaknya lebih peduli terhadap masalah zakat 

perdagangan 

2. Pedagang hendaknya ikut bekerjasama dan berpartisipasi dalam 

upaya- upaya menghidupkan peran dan mewujudkan tujuan Baznas 

Kota Metro. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PERAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) TERHADAP 

PELAKSANAAN ZAKAT PERDAGANGAN DI KOTA METRO  

 

A. Interview / Wawancara 

1. Interview/ Wawancara kepada pegawai Baznas Kota Metro.   

a. Apa peran Baznas dalam pelaksanaan zakat perdagangan di Kota Metro? 

b. Bagaimana upaya Baznas dalam  meningkatkan kesadaran  masyarakat 

tentang berzakat ? 

c. Bagaimana harapan kedepan agar Baznas Kota Metro lebih berperan ? 

d. Apa yang dilakukan Baznas dalam menjangkau muzakki seluas-luasnya? 

e. Bagaimana pelaksanaan penghimpunan dana zakat perdagangan Kota 

Metro ? 

f. Bagaimana pendistribusian zakat Baznas Kota Metro ? 

2. Interview Kepada Pedagang di Kota Metro 

a. Apakah Bapak/Ibu  memahami tentang zakat ? 

b. Apakah Bapak/Ibu  telah membayar zakat perdagangan? 

c. Bagaimana sistem penyaluran zakat yang dilakukan Bapak/Ibu selama ini 

? 

d. Kenapa Bapak/Ibu memilih  menyalurkan  zakat secara langsung/melalui 

lembaga Baznas ? 

e. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang peran Baznas Kota Metro? 

f. Apakah Bapak/Ibu telah merasakan peran Baznas Kota Metro? 

g. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan sosialisasi dan penyuluhan dari Baznas 

? 

B. Dokumentasi  

1. Pengutipan tentang sejarah, visi, misi Baznas Kota Metro. 

2. Penggambaran struktur kepengurusan Baznas Kota Metro. 

3. Tujuan didirikannya Baznas Kota  Metro 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 


